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LAPORAN PELAKSANAAN
TATA KELOLA - GOOD CORPORATE GOVERNANCE
PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT KITA

TAHUN 2019

Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) ini dibuat untuk memenuhi
kewajiban Bank dalam hal melaksanakan tata kelola yang baik sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Sank Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor
3'SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat.
Laporan ini berisi tentang pelaksanaan Good Corporate Governance (GCGQG) pada PT.
SPR KITA yang tercermin dari governance system yang mencakup Governance
Structure, Governance Process dan Governance Output pada 11 (sebelas) factor yang

Sipersyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Sank melalui jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan berkomitmen
sntuk  melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan (Good Corporate
Governance) yang baik dan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan bisnis sehari-hari

sesuai dengan nilai-nilai pokok yang tertuang dalam Good Corporate Governance.

Penilaian Good Corporate Governance dilakukan dengan metode self assessment
Serdasarkan laporan-laporan dan data pendukung lainnya. Selain itu, laporan ini
diharapkan dapat digunakan untuk kepentingan stakeholder guna mengetahui kinerja
Bank, tingkat kepatuhan (compliance) terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan nilai-nilai etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan serta
pelaksanaan prinsip dasar Good Corporate Governance yaitu transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independensi dan kesetaraan. Prinsip tata kelola perusahaan yang
baik merupékan faktor yang sangat penting dan berpengaruh bagi Bank terutama BPR

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya ditengah persaingan bisnis.



Pelaksanaan dan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance selama tahun

2019 dapat dijelaskan sebagai berikut :
A. Kebijakan Tata Kelola

PT. BPR KITA dalam rangka menciptakan terlaksananya prinsip-prinsip tata
kelola yang baik dan benar, telah membuat kebijakan tata kelola secara tertulis
yang mengatur tentang beberapa hal penting dalam rangka menciptakan praktik-
praktik perbankan yang sehat, antara lain meliputi 11 faktor :

A 1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi
2. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan komisaris
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi komite-komite
4. Penanganan benturan kepentingan
5. Penerapan fungsi kepatuhan
6. Penerapan fungsi audit intern
7. Penerapan fungsi audit ekstern
8. Penerapan manajemen risiko dan system pengendalian intern
9. Batas maksimum pemberian kredit

10. Rencana Bisnis BPR

11. Transparansi keuangan dan non keuangan

8. Aspek-aspek Cakupan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)
1. Komitmen Tata Kelola (Governance Commitment)

Komitmen pelaksanaan tata kelola yang baik telah dicanangkan dan
dﬂaksanakan oleh seluruh jajaran manajemen Bank. Praktik-praktik penerapan
prinsip GCG (Good Corporate Governance) dan nilai-nilai yang dianut oleh
Bank yaitu : semangat (passion), dapat diandalkan (reliable), integritas
\imfegrity). dinamis (dynamic) dan menjadi yang terbaik (excellent) menjadi
dasar bagi komitmen tata kelola di PT. BPR KITA. Komitmen tersebut
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diwujudkan dalam bentuk pengelolaan yang baik terhadap aktivitas kerja,
kualitas sumber daya manusia serta kepatuhan terhadap peraturan dan

perundang-undangan yang berlaku.

. Struktur Tata Kelola (Governance Structure)

PT. BPR KITA telah memiliki struktur tata kelola yang memadai untuk
melaksanakan tata kelola yang baik. Jumlah, komposisi, kompetensi Dewan
Komisaris dan Direksi sesuai dengan persyaratan dan kompleksitas usaha PT,
BPR KITA. Penunjukannya telah sesuai dengan ketentuan dan melalui RUPS.
Struktur tata kelola diperkuat dengan pengangkatan Pejabat Fksekutif yang
pengangkatannya telah sesuai dengan aturan yang berlaku dan sesuai dengan
tugas dan tanggungjawab serta memiliki pedoman kerja tertulis sebagai
landasan kerja.

Agar tata kelola dapat berjalan dengan baik, PT. BPR KITA telah membuat
kebijakan dan prosedur yang lengkap dan sesuai dilakukan proses pengkinian
serta disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
perundang-undangan lainnya yang berlaku. Kebijakan dan prosedur tersebut
disampaikan secara transparan kepada seluruh pegawai secara langsung
melalui sosialisasi. Seluruh unit kerja telah memiliki tugas pokok dan fungsi
yang jelas yang tertuang pada job description dan pedoman kerja sesuai dengan

struktur organisasi.

Selain kelengkapan kebijakan dan prosedur, aktivitas Bisnis Bank juga
didukung dengan system informasi manajemen yang memadai yang
ﬁlemudahkan semua pegawai mendapatkan data yang akurat, tepat waktu
untuk pelaporan kepada pihak yang ditentukan sesuai peraturan Otoritas Jasa

Keunangan dan peraturan instansi lainnya yang terkait dengan aktivitas Bank.




3. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Sebagaimana diatur dalam Undang Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tertinggi .
didalam struktur organisasi dan yang dapat menentukan arah kebijakan
perseroan kedepan. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) terdiri dari RUPS
Tahunan dan RUPS Luar Biasa.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT.BPR KITA di tahun 2019
dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2019 dengan agenda sebagai berikut :

- Laporan pertanggungjawaban Direksi periode laporan tahun 2018
- Pengesahan laporan keuangan Neraca Laba/Rugi tahun 2018
- Penetapan Akuntan Publik 2019

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT.BPR KITA di tahun
2019 dilaksanakan 3 (tiga) kali yakni:

a. RUPS pada hari Senin, 29 April 2019 dengan agenda sebagai berikut :
- Pengakatan kembali Komisaris Utama dan Komisaris PT.BPR KITA

b. RUPS pada hari Jumat, 02 Agustus 2019 dengan agenda sebagai berikut :
- Pengangkatan Komisaris PT.BPR KITA

¢. RUPS pada hari Sabtu, 14 Desember 2019 dengan agenda sebagai berikut :
- Laporan Pertanggung jawaban Direksi Per November 2019
- Pembagian THR Nataru kepada pengurus dan karyawan.
- Rencana Kerja Tahun 2020

4. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan Komisaris

PIBPR KITA telah menerapkan ketentuan mengenai Good Corporate
Governance (GCG) pada pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan

Komisaris :




a.

-

BPR yang memiliki modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,- (lima
milyar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2 (dua) orang anggota Dewan
Komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah anggota Direksi.
PT.BPR KITA saat ini memiliki 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris,

dengan susunan sebagai berikut :

Susunan Dewan Komisaris
No Jabatan Nama
1 |Komisaris Utama Ir. Victoria Mardiana
Komisaris Ida Ayu Indah Utami Dewi,SE.M.Si

Penugasan anggota Dewan Komisaris telah melalui proses Penilaian

Kemampuan dan Kepatutan (Fir & Proper Test) sesuai dengan ketentuan:

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan

baik, yaitu melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan

usaha Bank, mengevaluasi dan menyetujui rencana ketja, anggaran tahunan,

kebijakan manajemen risiko serta permohonan kredit untuk pihak terkait.

Dewan Komisaris juga dapat memberikan masukan kepada Direksi dalam

rangka menyukseskan rencana bisnis bank PT. BPR KITA yang tuangkan

dalam laporan evaluasi rencana bisnis bank.

Selama tahun 2019 Dewan Komisaris telah menyelenggarakan 4 (empat) kali

rapat sesuai ketentuan dalam POJK nomor 4/POJK.03/2015 pasal 35 tentang

penerapan tata kelola bagi BPR yang terdiri dari:

a.

[~

Rapat ke-1 pada hari Jumat tanggal 22 April 2019 dengan materi utama
rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan I

- Isu-isu strategis BPR

- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

Rapat ke-2 pada hari Jumat tanggal 12 Juli 2019 dengan materi utama rapat
adalah:



- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan II
- Isu-isu strategis BPR
- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

c. Rapat ke-3 pada hari Senin tanggal 14 Oktober 2019 dengan materi utama
rapat adalah:
- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan I11

- Pembahasan Rencana Bisnis BPR Tahun 2020

- Isu-isu strategis BPR
- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

d. Rapat ke-4 pada hari Kamis tanggal 30 Januari 2020 dengan materi utama
rapat adalah:
- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank triwulan IV
- Isu-isu strategis BPR
- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

5. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Direksi
a. Jumlah dan Komposisi Direksi

Direksi PT. BPR KITA berjumlah 2 (dua) orang, yang terdiri dari seorang
Direktur Utama dan seorang Direktur yang membawahkan fungsi
kepatuhan, dengan susunan sebagai berikut :

Susunan Anggota Direksi
No Jabatan Nama
1  |Direktur Utama Agus Prima Wardana DP,SE.M.M
2 |Direktur Kepatuhan Ir. I Gede Made Jaya Danu,M.M

Seluruh anggota Direksi merupakan tenaga professional yang memiliki
pengalaman pada industri perbankan dan telah lulus penilaian kemampuan
dan kepatutan (Fit and Proper Test). Seluruh anggota Direksi tidak
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memiliki rangkap jabatan sebagai Komisaris, Direksi atau Pejabat

Eksekutif pada Bank, perusahaan dan/atau lembaga lainnya.

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi sesuai
dengan kegiatan usaha Bank, serta telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan, antara lain :

BPR yang memiliki modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,- (lima
puluh milyar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2 (dua) orang
anggota Direksi;

Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di Kota/Kabupaten yang
sama, atau Kota/Kabupaten yang berada pada provinsi yang sama, atau
Kota/Kabupaten di provinsi lain yang berbatasan langsung dengan
kota/kabupaten pada provinsi lokasi kantor pusat BPR;

Penggantian dan/atau pengangkatan Direksi telah memperhatikan
rekomendasi serta memperoleh persetujuan dari RUPS;

Seluruh anggota Direksi memiliki pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun
di bidang operasional perbankan;

Tidak terdapat kuasa umum dari anggota Direksi kepada pihak lain
yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi;

Tidak ada anggota Direksi, baik secara sendiri ataupun bersama,
memiliki saham melebihi dari 25% (dua puluh lima persen) dari modal
disetor pada PT.BPR KITA maupun pada suatu perusahaan lainnya;
Telah memiliki pedoman dan tata tertib yang berisi tata tertib kerja
termasuk etika kerja, waktu kerja dan rapat Direksi;

Tidak menggunakan penasehat perorangan dan/atau jasa professional
sebagai konsultal};

Memiliki integﬂtés, kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai;
Telah lulus Fit & Proper Test dan telah memperoleh surat persetujuan

dari Otoritas Jasa Keuangan.




b. Tugas dan Tanggungjawab Direktur Utama

Direktur Utama telah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai

kewenangan yang diatur dalam anggaran dasar PT. BPR KITA dan

bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank, antara

lain:

- Menetapkan tujuan dan strategi Bank untuk jangka panjang, menengah
maupun tahunan dan disampaikan dalam bentuk Rencana Bisnis Bank
untuk dimintakan persetujuan Dewan Komisaris dan disampaikan
dalam RUPS sebelum diajukan ke Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana
dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan:

- Menetapkan kebijakan pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCG) dan mencanangkan komitmen integritas serta memastikan
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usaha Bank
pada seluruh tingkatan dan jenjang organisasi;

- Membuat kebijakan remunerasi dan kebijakan lainnya secara
transparan;

- Direktur Utama mengangkat pejabat eksekutif yang menangani
operasional dalam bentuk Asisten Direksi, pejabat eksekutif audit
internal,Direktur Kepatuhan dan Manajemen Resiko;

- Menindaklanjuti hasil temuan audit internal, audit eksternal dan hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas
lain;

- Melakukan evaluasi dan pemantauan tethadap prinsip kehati-hatian dan
kepatuhan Bank secara periodic/terus menerus;

- Membuat laporan tahunan untuk dokumentasi keuangan secara
transparan;

- Mempertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya kepada Dewan

| Komisaris dan pemegang saham melalui RUPS.




Memantau dan menjaga kegiatan BPR tidak menyimpang darj kegiatan

perundang — undangan:

yang dibuat BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan;
Merumuskan Strategi guna mendorong terciptanya Budaya Kepatuhan
Bank;

Mengusulkan kebijakan kepatuhan atay pn'nsip-prinsip kepatuhan yang
akan ditetapkan oleh Direksi:

perundang—undangan dan perbankan yang berlaku;
Melakukan pengawasan terhadap kelancaran pelaksanaan tugas dalam
kantor, termasuk pada semua unit kerja;

Meneliti kebenaran dan kelengkapan atas laporan keuangan, terutama




Meneliti kebenaran dan mengawasi semua pemasukan pendanaan baik

berupa Tabugan dan Deposito:

- Melaksanakan tugas-tugas lainnya sepanjang masih dalam ruang-

lingkup tugas dan fungsinya sebagai Direktur yang Membawahkan

Fungsi Kepatuhan Perusahaan;

- Direktur Yang membawahkan fungsi kepatuhan membawahi langsung

pejabat eksekutif manajemen risiko, pejabat eksekutif fungsi kepatuhan
dan pejabat eksekutif APU PPT.

- Pengawasan atas kepatuhan unit kerja/pegawai dalam menerapkan

program APU dan PPT.

Anggota Direksi telah melakukan pembelajaran secara berkelanjutan untuk

meningkatkan pengetahuan guna mendukung pelaksanaan tugas dan

tanggungjawabnya. Training/seminar yang dikuti oleh Direksi adalah

sebagai berikut:

Jabatan Nama Nama Pelatihan Penyelenggara
Direktur Agus Prima Wardana _|Perbarindo DPK
Uoma DP_SE.MM 1. Undangan Pertanggung Jawaban Pengurus Baditic

2. Musda X Perbarindo Bali Perbarindo Bali
Perbarindo DPK
3. Edukasi & Literasi Kevangan Tahun 2019 |Badung
Perbarindo DPK
4. Undangan Pelantikan Pengurus 2018-2022 |Badung
5. Workshop Implementasi POJK 33/2018 ter{Perbarindo
7. Edukasi &Literasi Keuangan Il Tahun
2019 Perbarindo
8. Seminar Keschatan OJK
Hukum Kredit Bermasalah Melalui Jalur
Litigasi 0JK
10. Seminar Keschatan OJK
11. Rapat Kerja Nasional Perbarindo,
Seminar Nasional dan EXPO 2019 Perbarindo
Direktur  |Ir. I Gede Made Jaya B e ) Perbarindo DPK
B i (Do i 1. Edukasi & Literasi Keuangan tahun 2019 Badung
2, Workshop Implementasi POJK 33/2018 ter{ Perbarindo
3. Edukasi & Literasi Keuangan 11 tahun 2019 Perbarindo Bali
4. Sosialisasi Hak Tanggungan Elektroik Perbarindo

i

‘10




Rapat Direksi

Setiap pengambilan kebijakan oleh Anggota Direksi yang selanjutnya
dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi PT. BPR KITA

Setiap rapat Direksi dihadiri oleh semua Direksi dengan agenda
pembahasan adalah terkait dengan bisnis dan pengembangan usaha serta

manajemen risiko dan operasional PT. BPR KITA.
. Penanganan Benturan Kepentingan

Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris dan Pejabat Eksekutif dilarang mengambil tindakan yang dapat
merugikan PT.BPR KITA atau mengurangi keuntungan PT., BPR KITA dan
wajib mengungkapkan benturan kepentingan dimaksud dalam setiap
keputusan. Selama tahun 2019 tidak terdapat transaksi ataupun tindakan yang
mengandung benturan kepentingan, PT. BPR KITA mampu menghindari

transaksi ataupun tindakan yang mengandung potensi benturan kepentingan.

. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern
a. Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan

Dalam menerapkan Fungsi Kepatuhan, PT. BPR KITA telah memiliki
anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan, yang telah
disetujui oleh OJK dan berlaku efektif di bulan Maret tahun 2017. Direktur
yang membawahkan fungsi kepatuhan telah cukup menetapkan langkah-
langkah yang diperlukan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian,
memantau dan ménjaga agar kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari
ketentuan serta memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh
perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank Kepada Otoritas Jasa

Keuangan dan/atau Lembaga Otoritas yang berwenang.




b. Pejabat Eksekutif Kepatuhan

Sesuai dengan ketentuan POJK nomor 04/POJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, dalam rangka
membantu pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan, PT. BPR KITA telah
menunjuk pejabat  eksekutif yang independen terhadap satuan kerja
operasional untuk membawahkan fungsi kepatuhan berdasarkan SK
Direksi nomor 018/SK.DIR/IV/2017 tanggal 12 April 2017 perihal
pengangkatan pejabat eksekutif fungsi manajemen resiko dan kepatuhan.

Pejabat Kepatuhan tersebut bertanggungjawab secara langsung kepada
Direktur Kepatuhan. Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan
telah menyusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja dan prosedur

kepatuhan.
¢. Pejabat Eksekutif Audit Intern

PT. BPR KITA telah menunjuk 1 (satu) orang Pejabat Eksekutif yang
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern yang
independen terhadap fungsi operasional berdasarkan SK Direksi nomor
007/SK.DIR/11/2017 tanggal 01 Februari 2017 perihal pengangkatan

pejabat eksekutif satuan pengawas intern.

Pejabat eksekutif yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi
audit intern secara umum bertugas dan bertanggungjawab untuk

memastikan bahwa :

- Pengawasan operasional Bank baik dari tingkat kepatuhan
(compliance) maupun dari tingkat pelaksanaan operasional yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan telah dilaksanakan sebagaimana
mestinya;

= Pengawasan dan sekaligus melakukan analisis dan penilaian dibidang

I keuangan, akutansi, operasional dan kegiatan lainnya paling sedikit

dengan cara pemeriksaan langsung dan analisis dokumen;
12
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- Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan

meningkatkan efisien penggunaan sumber daya dan dana:

- Melakukan audit investigasi atas beberapa temuan Otoritas Jasa
Keuangan yang dianggap penting untuk ditindaklanjuti.

- Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

Pejabat eksekutif yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi

audit intern bertanggungjawab langsung kepada Direktur Utama dan dalam

menjalankan pekerjaannya berkoordinasi dengan Dewan Komisaris.

Berkaitan dengan penerapan fungsi kepatuhan di tahun 2019, PT. BPR
KITA telah menjalankan hal-hal sebagai berikut :

- Menjalankan training pelaksanaan program APU-PPT maupun
sosialisasi peraturan-peraturan yang terbaru kepada seluruh karyawan;

- Memantau pelaksanaan proses pengkinian data nasabah;

- Memonitor pemenuhan komitmen kepada Otoritas Jasa Keuangan dan
pihak otoritas lainnya

- Optimalisasi system pengendalian intern dan berjalannya fungsi audit
internal dalam setiap setiap jenjang organisasi;

- Melaksanakan penyelesaian tindak lanjut temuan audit internal PT.BPR
KITA sesuai dengan kebijakan;

- Tersedianya laporan kegiatan pelaksanaan fungsi audit internal PT.
BPR KITA.

- Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah

Rasio gaji Komisari yang tertinggi dan terendah =125
Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah =1.22
Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah =7.45

Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan pegawai yang tertinggi= 1.26




Secara rinci adalah sebagai berikut :

Gaji (DIm rupiah) per bulan
He Jabatan Tertinggi Terendah
1  |Komisaris Rp 11,011,208 | Rp 8,839,168
2 |Direksi Rp 34,524,400 | Rp 28,266,768
3  |Pegawai Rp 27,417,422 | Rp 3,665,903

- Jumlah permasalahan Hukum dan upaya penyelesaiannya :
Sampai sejauh ini belum terdapat permasalahan/sengketa Hukum yang
berakhir pada proses Hukum di PT.BPR KITA.

d. Fungsi Audit Ekstern

Pada tahun 2019 PT. BPT KITA telah menunjuk Kantor Akuntan Publik
(KAP) Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan untuk melaksanakan audit laporan keuangan secara
independen. Penunjukan KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan telah
memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit,
standar professional akuntan public dan komunikasi antara OJK dan KAP
dan telah mendapat persetujuan RUPS.

KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan telah menyampaikan hasil
audit dan management letter kepada PT. BPR KITA tepat waktu dan hasil
audit telah sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana diatur dalam

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
8. Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Pengendalian Intern

PT. BPR KITA telah menerapkan manajemen risiko secara efektif, yang
.disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha
serta kemampuan Bank dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara
sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan yang mengatur mengenai penerapan

‘'manajemen risiko bagi BPR,

- 14




9. Batas Maksimum Pemberian Kredit

PT. BPR KITA telah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana

dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur mengenai batas maksimum
pemberian kredit BPR. Kebijakan tentang BMPK PT. BPR KITA adalah

mengacu pada ketentuan :

P

Pinjaman kepada seluruh pihak terkait sebagaimana diatur dalam pasal 5
PBI nomor 11/13/PBI/2009 adalah ditetapkan paling tinggi 10% (sepuluh
persen) dari modal inti BPR dan wajib memperoleh persetujuan dari 1

(satu) orang Direksi dan 1 (satu) orang anggota Dewan Komisaris:

Pinjaman kepada 1 (satu) peminjam pihak tidak terkait ditetapkan paling
tinggi 20% (dua puluh persen) dari modal inti BPR dan diputuskan oleh

loan committee kredit;

Pinjaman kepada 1 (satu) kelompok peminjam pihak tidak tekait ditetapkan
paling tinggi 30% (tiga puluh persen) dari modal inti BPR dan diputuskan
oleh loan committee kredit;

Dewan Komisaris PT. BPR KITA secara aktif ikut mengawasi pelaksanaan

BMPK, baik penyampaian secara berkala laporan BMPK kepada Otoritas
Jasa Keuangan, pelanggaran BMPK maupun pelampauan BMPK.

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan peminjam tidak terkait posisi
Desember 2019 adalah sebagai berikut :

- Jumlah
No Penyediaan Dana DeitE Nowina
1 |Kepada Pihak terkait 14 Rp 1,115,022,800
2 [Kepada Pihak Teidak Terkait :
a. Individu 475 Rp 46,907,870,461
b. Kelompok 0
Jumlah 489 Rp 48,022,893.261
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10. Rencana Bisnis PT. BPR KITA

PT. BPR KITA telah menyusun Rencana Bisnis Bank yang mencakup rencana
strategis jangka pendek, rencana strategis jangka menengah serta rencana
strategis jangka panjang dan menyampaikan rencana bisnis tersebut kepada
Otoritas Jasa Keuangan dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur
mengenai rencana bisnis BPR. Beberapa langkah strategis Bank dalam

penyusunan rencana bisnis BPR di tahun 2019 adalah sebagai berikut:
a. Rencana dan langkah-langkah strategis jangka pendek

- Tetap memperhatikan faktor eksternal dan internal, serta prinsip kehati-
hatian (prudential banking) serta asas perbankan yang sehat;

- Tetap mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada dan dalam jangka
pendek akan memperbaiki komposisi dana dari dana dengan harga
mahal ke dana dengan harga yang lebih murah, salah satunya adalah
dengan meningkatkan dana tabungan sehingga biaya dana akan lebih
murah. Rencana yang dilakukan dalam penghimpunan dana adalah
dengan cara cross selling memberlakukan tabungan wajib kepada
debitur dan memberikan souvenir kepada penabung baru. tetap menjual

produk tabungan Kita yang sudah ada;

- Meningkatkan kemampuan dan kompetensi karyawan sehingga lebih
ahli dan professional pada bidang tugasnya, melalui pelatihan dan

pendidikan secara berkesinambungan dan terus menerus.

- Tetap menjaga pertumbuhan dan kualitas kredit yang sehat dan
melakukan  perbaikan/penyelesaian  kredit bermasalah  serta
mempertahankan zero NPL untuk kredit baru.




b. Rencana dan langkah-langkah strategis jangka menengah

- Peningkatan laba setiap tahunnya dan tidak melakukan pengambilan
deviden. Akan meningkatkan permodalan karena penambahan modal

dilakukan dengan cara organic;

- Penerapan tata kelola BPR atau Good Corperate Governance (GCG)
yang baik dan benar didalam menjalankan bisnis industri perbankan
yang semakin kompetitif serta penerapan manajemen risiko BPR

melalui peningkatan kompetensi bagi pejabat eksekutif yang ditunjuk.
c. Rencana dan langkah-langkah strategis jangka panjang

- Meningkatkan kemampuan karyawan terhadap kemajuan teknologi,
untuk mempercepat proses kredit maka akan disinergikan dengan

digital banking sehingga proses kredit akan lebih cepat;

- Memperbesar porsi penyaluran kredit usaha mikro yang saat ini

mencapai 60%-65% menjadi 70%-75%.
11. Transparansi Kondisi Kenangan dan Non Keuangan

Dalam rangka pelaksanaan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
PT. BPR KITA menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan
cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan yang mengatur mengenai

transparansi kondisi keuangan BPR.

PT. BPR KITA telah melaksanakan transparansi informasi mengenai produk
dan/atau jasa layanan dan penggunaan data nasabah BPR dengan berpedoman
pada persyaratan dan tata cara seperti telah diatur dalam ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan yang }mengatur mengenai perlindungan konsumen sector jasa
keuangan dan ketentuan yang mengatur mengenai transparansi informasi
produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah. PT. BPR KITA juga telah
menyusun laporan tahunan dan telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan serta mempublikasikan laporan tahunan dan laporan publikasi

i




massa.

secara tepat waktu baik kepada Otoritas Jasa Keuangan maupun melalui media

Transparansi informasi mengenai produk dan/atau layanan dapat diakses

melalui website resmi PT. BPR KITA di alamat www.bprkita.com.

12. Penilaian Sendiri (Self Assesment) Terhadap Penerapan Tata Kelola

Berdasarkan analisis terhadap seluruh criteria/indikator penilaian hasil self

assesement pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT. BPR KITA

periode Desember 2019, dapat disampaikan peringkat masing-masing per

faktor adalah sebagai berikut:

No Aspek Yang Dinilai Bobot Nilai
1 Pfflaksgnaan Tugas dan Tanggungjawab 20.00% 0.25
Direksi
Pelaksanaan ‘Tug'as dan Tanggungjawab 15.00% 0.22
Dewan Komisaris
Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau
Fungsi Komite bagi BPR yang memiliki
modal inti paling sedikit Rp 0.00% 0
80.000.000.000 (delapan puluh milyar
rupiah)
Penanganan Benturan Kepentingan 10.00% 0.10
Penerapan Fungsi Kepatuhan 10.00% 0.11
Penerapan Fungsi Audit Intern 10.00% 0.11
Penerapan Fungsi Audit Ekstern 2.50% 0.03
Pt?nerapan Manaj&?:men Risiko termasuk 10.00% 0.12
Sistem Pengendalian Intern
Batas Maksimum Pemberian Kredit 7.50% 0.08
Rencana Bisnis BPR 7.50% 0.08
Transparansi Kondisi Keuangan dan Non .
Keuangan, Serta Pelaporan Internal ke 008
Nilai Komposit 100.00% 55 1!
Predikat Komposit Sangat Baik
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Tabel : Peringkat Komposit

Nilai Komposit Predikat Komposit
1.0 < Nilai Komposit < 1.8 Sangat Baik
1.8 < Nilai Komposit < 2.6 Baik
2.6 < Nilai Komposit < 3.4 Cukup Baik
3.4 < Nilai Komposit < 4.2 Kurang Baik
4.2 < Nilai Komposit <5 Tidak Baik

Kekuatan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)

Dengan ini PT. BPR KITA berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan tata
kelola (Good Corporate Governance - GCG) perusahaan yang baik dengan
menjunjung tinggi etika dan standar profesionalisme pada seluruh jenjang

organiasasi.

Berdasarkan hal tersebut, self assessment pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) PT. BPR KITA periode Desember 2019 mencerminkan
bahwa manajemen telah melakukan penerapan tata kelola/Good Corporate
Governance (GCG) dengan baik dengan nilai self assessment adalah sebesar
1.17 (satu koma tujuh belas) dengan predikat Sangat Baik. Apabila ada
kelemahan dalam penerapan tata kelola tersebut, akan dilakukan perbaikan
secara serius dan berkesinambungan sehingga kelemahan tersebut dapat
diatasi dengan baik. (Terlampir hasil self assessment pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG) PT. BPR KITA periode Desember 2019).

Demikian laporan ini kami sampaikan untuk memenuhi kewajiban Bank
dalam hal melaksanakan penerapan tata kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat

dan untuk dapat diteruskan sebagaimana mestinya. Terima kasih.

quadung, 29 April 2020‘1‘ ufﬂ
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T
OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment)

Penerapan Tata Kelola BPR

Profil BEFR
Nama BPR PT. BPR KITA
Alamat BPR Jl. Raya Dalung Buduk No.8X Desa Dalung, Kec. Kuta Utara,

Kab.Badung

Posisi Laporan

Desember, 2019

Modal Inti BPR

Rp6,505,856,295

Total Aset BPR

Rp59,166,273,567

Bobot BPFR

B

©r



HriteriafIndikator

Gl

Keterangan

1 Pelakssnzsn Tuges dan Tanggung Jawab Direksi

L Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (5)

|BPR dengen modal inti paling sedikit RpS0M:

Jumiah anggota Direksi paling sedilkit 3 (Hga) orang, dan
| =alab ==ty anggota Direlesi bertindak sebagai Direkiur yang
|1:.c:ubawahkan funpsi kepatithan.

E.m dengan modal inti kurang dari RpS0 M:

\Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan
\==iah sartu anggota Direlesi bertindak sebagai Direlctur yang
{=embawahkan fungsi kepatuhan.

Jumlah angpgota Dircksi PT.BPR KITA adalah 2 orang
yaitu 1 Direktur Utama dan 1 Direltur yang
membawahkan fungsi kepatuhan

1]

\Seluruh angpota Direksi  bertempat  tinggal  di
=ota/k=bupaten yang sama, atau kota/kabupaten yang
| Berbeda pada provinsi yang sama, atau kotafkabupdtcn o]
iprovinsi  kin yang  berb an L

|kxa,rka.bupat=n pada provinsi loka=i Kantor Pasat BFR

Seluruh anggota Direksi PT. BPR KITA bertempat
tinggal di kota yang sama dengan lokasi Kantor Pusat
BPR

"]

‘Anggotz Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank,
Prrusshaan Nun Eank dsnfﬂtau lembaga Iain (partai
| polink atan org 3 1.

Direksi PT. BPR KITA tidak merangkap jabatan pada
Bank, Perusahaan Non Bank atau lembaga lainnya

Moveritas angpota  Direksi tidak memiliki  hubungan
‘Esfuerpe amau semenda sampai dengan derajat kedua
‘Semgen sesama anggota Direksi dan/atau anggota Dewan

Ada hubungan keluarga antara Direksi dengan
Komisaris Utama,

‘D=ei= udak mengpunakan penasihat perorangan
oo =r=n penyedia jasa profesional sebagai konsultan
E=cm=f memenuhi persyaratan yaitu untuk proyek yang
Sersmee khusus yang dari sisi karakteristik proveknya
membombksn adanya konsultan; telah didasari oleh
dmm—=k wmng jelas meliputi linglkup pekerjaan, tanggung
owme, produk yang  dihasilkan, dan  jangka  wakmu!
pek=ri=en seria biava; dan perorangan dan/atau penyedia
s peofesional adalah pihek independen yang memilild
isaiSicess untuk proyek yang bersifat khusus dimaksud.

Tidak ada Direksi yang menggunakan penasehat
perorangan dan/atau penyedia jasa profesional
sebagai konsultan

Selmut anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan dan
Sem=twmen dan telah diangkat melalui RUPS  termasuk
perpEmansen masa jabatan Direksi telah ditetapkan oleh
SIS sebelum berakhic masa jabatsnnya.

Seluruh anggola Direksi PT. BPR KITA telah lulus Uji
Kemampuan dan Kepatulan dan telah diangkat
melalui RUPS

Wiemi=h =waban pada Skala Penerapan

axl

hx2

cx3

dx4

exXd

Sl perkalion untuk masing-masing Skala Penerapan

Te== mii= untuk seluruh Skala Penerapan

.""'——'._m r=ta-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan

if{’

1.50

Trias n:gan ‘bobot Struktur dan Infrastrukiur Tata Kelola
P

0.75

o



g3 Eriteria/Indikator SBE B CB | KB TB Heterungan

= Felaksanssn Tugas dan Tangpung Jawab Direksi

= Froses Pencrapan Tata Kelola (P)

D=ck= melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
‘==cara independen dan tidak memberikan kuasa umum
==z dapar  mengakibatkan  pengalihan  tuges  dan
e = —— 1

Direksi melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya secara
independen dan tidak memhl:n.lmn kuasa umum kepada

| pilral lain yang dapat Freng rugas

Direlesi telah menindaldanjuli temuan audit dan

W S messdsblevos temman audit dan rekomendasi
s Fembae Eeseloni yang ditunjuk sebagai auditor) rekomendasi dari PE dan hasil pengawasan OJK dan fatan
== @st—aw sistern, dan hasil pengawasan  Otoritas) = hasil pengawas vtoritas lain
Siemn Beeamaes dan faten hasil pengawasan otoritas lain,

W Sebs —e—pesslan data den informasi yang lengkap, Direksi selalu yediakan wakdu b da Komisaris dan
sees Serioes dan lepat wakiu kepada Dewan Komisaris. telah menyampaikan Laporan Kinerja Realisasi RBB setiap

bulannya secara lengkap
R ce-;x.msn mpsr Direksi yang berslfacr Smsp kepum.san dalam rapat Direksi dilakukan

=—soeen Shakuian kan ah
Soes =ik dz..a.m hal tidak u:n:upa: musyawarah
mmmdiee === sesusi ketentuan yang berlaku dengan
me—ssmmemies dissenting opinion jika terdapat perbedaan
Sentucar

kan mi ah dan yang selanjutnya
dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi

SE=lwm Sk —ecgzuneslan BFR untuk  kepentingan
e, bSuepe  danfatau pihak lain yang dapat
Imemmmkos st== mengurangl keuntungsn BPR, serta tidak
Im=mmemie Son/=tsu menerima keuntungan pribadi dari
BN =S=m reounerasi dan fasilitas  lainmya yang
sl FUPS.

Direksi PT. BFR KITA tidak pernah menggunakan BPR
untuk kepentingan pribadi, keluarga ataupun pihak lain
yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR

dogesa Tooea davakan belajaran  secara,
L o Y lmg,lm pv.-nmgkata.n pengetahuan,
Se——mw petemlen dan perkembangan terkini terkait
e Sweesen (lemnya yang mendulmng pelaksanaan
T Ses S—ammne wabnya pada seluruh tingkatan atau
Je=m=s ep=uec =ntara lain dengan  peningkatan
Selsmemmse cegewes BPR dalam  pendidikan /pelatihan|
S Sess pengembangan kualitas individu.

Da]am r.ngsa. pemngkamn pengetahuan Direksi telah

el laj. 1 secara berkelang haile
tentang perbankan maupun perkembangan terkini terkadl
bidang kevangan /lainnya

Seluruh Direksi PT. BPR KITA mampu

= Copeirm DU mengimy
ey Srmitkeevs dalem pchak.sanann Tugas dan tsnggu.ng mengimplementasikan kompetensi yvang dimilild antara lain
Jemmtmws. =ct== lain pemahaman atas ketentuan pemahaman alas ketentuan mengenai prinsip kehati-harian
mege—n == loehat-hatian,
M ests me— doan melaksanakan pedoman dan tata) Direksi PT. BFR KITA memiliki pedoman dan tata tertib

W Bem=  anggota  Direkm  yang  paling  sedikit
Iessese—iten etika kerja, wakin kerja, dan peraturan
o

dalam melaksanalan tugas dan tanggungjiawabnya

st sewades pesis Skaila Penerapan axl

e sestsae untuk masing-masing Skala Penerapan

Sl e ==k selnruh Skala Penerapan

SeSmeeae— r==vtata dengan dibagi jumilah pertanyaan
-3

PSS Se—wes Bobot Struktur dan Infrastruktur Tata Kelolal
S S
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Skala Penerapan
Ee Hriteria /Indikator SB B CB | KB | TB Keterangnn
1 2 3 4 S
2 ™ Tugas dan Tangpung Jawab Direksi

= Sae Peserapan Tata Kelola (H)

= [Dereies pertanggungjawabl pelakssnasn tug: Dalam pertangguingj can pelaksanasn tugasny
“e=paciz pemegang saham melalui RUPS. Dircksi PT. BPR KITA selalu melaporkan laporan

Lt pertanggungjawaban pelaksanaan ugas kepada pemegang
saham melalui RUPS

e |Daeirs 2t ikeasil kep seluruh ¢ Direksi senantiasa mengl inikasikan segala kebijal
=emgeca Lebijakan strategis BPR di bidang kepegawaian. v kepada seluruh karyawan

.5  Fe== rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan Hasil keputusan Direksi dituangkan dalam Surat
==etumeniasikan dengan baik, termasuk penpungkapan Keputusan Direksi atau Nota Dinas
se=sra jelas dissenting opinions yang terjadi dalam rapat -

Sieek= serta dibagikan kepada seluruh Direksi.

% Te==pst peningkatan pengetahuan, keahlian, dan Terdapat peningkatan p 1 keahlian, dan
S=—=mpusn anggota Direksi dan seluruh pegawai dalam kemampuan anggota Direksi dan seluruh pegawai hal
semeelclaan BPR yang ditunjukkan antara lain dengan tersebut ditunjukkan dengan peningkatan kinerja BPR serta
se=mgistan kinerja BPR, penyelesaian permasalahan yang| v penyelesaian per lahan yang dihadapi BFR
=&scam BPR, dan pencapaian hasil sesua ekspektasi

-

% T==i= menvampaiksn laporan penerapan Tata Kelola Direksi PT. BPR KITA selalu menyampaikan Laporan
s Omoritas Jasa Keuangan, Asosiasi BPR di Indonesia, Penerapan Tata Kelola sesuai dengan ketentuan kepada
= 1 isatu] kantor media atau majalah ckonomi dan| ¥ OJK, Asosiasi BPR dan 1 media atau majalah secara tepat
Sese—gen sesuai ketentuan. walktu
\~o=ian mwaban pada Skala Penerapan axl|bx2|{cx3|dx4|ex5
S perkalon untuk masing-masing Skala Penerapan 5 a 5 o 0
Tt mies untuk selurub Skala Penerapan 5
Fectwrengen rata-rata d dibag jumlah pertanyvaan i
Dies dengam bobot Struktur dan Infrastrukiur Tata Kelols
== 0.10
=
Fespemishan S+ P+ H 1.25
sl Pemsleem Faktor 1 Dikalikan dengan bobot Falctor 1 0.25

<



Kriteria/Indikator

&B

Hetcrangan

& Swaiss—sss Tuges den Tanggung Jaweh Dewan Komisaris

A&

dan Infrastrulktur Tata Kelola (8)

=FR dengan modal inti paling sedikit Rp50 M: Jumiah
wsmezet= Dewan Komisaris paling sedikit 3 (tiga) orang.

=% decgen modal inti kurang dari Rp50 M:
==ish anggolz Dewan Komisaris paling sedildt 2 (dua)
e

Jumiah anggota Dewan Komisaris PT.BPR KITA adalah 2
orang yaitu 1 Komisaris Utama dan 1 Komisaris

W

“=mmi=h anggota Dewan Komisaris tidak melampaui jumlah|
mmepors Threksi sesuai Ketentuan,

Jumiah anggota Dewan Komisaris PT.BPR KITA tidak
melampaui jumlah anggota Direlesi

Set=wh  anggota Dewan  Komisaris telah lulus  Uji

Se—=mpuan dan Kepatutan dan telah dianghkat melatui|

®¥UFS. Dalam hal BPR memperpanjang masa jabatan
smgeme=  Dewan Komisaris, RUPS yang menetapkan
Sec=mmngan masa jat anggota Dewan Komisaris

“Slsdcsicen s=belum berakhirnya masa jabatan.

Seluruh anggota Dewan Komisaris PT. BPR KITA telah lulus
Uji Kemampuan dan Kepatutan dan telah dianghat melalui
RUPS

Faliss ==dior | (sam) anggota Dewan Komisaris bertempat|
==l o provinsi yang sama atau di kotafkabupaten pada
seee—m= l=m yang berbatasan langsung dengan provinsi
Sl antor Pusat BPR.

Salah satu Komisaris PT. BPR KITA bertempat tinggal di
Provinsi yang sama dengan lokasi kantor Pusat BPR

S el Komisaris Independen:

= T=tak BPR dengan modal inti paling sedikit
B3890 000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah)
i seciient S0% (lima pulub persen) dan jumlah angpota
Sewmm Eo—iearis adalah Komisaris Independen.

& Tstak BPR dengan modal inti paling sedikit
E£350.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) dan
Sm—m=g dari  RpS0.000.000.000,00 (delapan puluh
==Dye= rupish) paling sedilbdt satu  anggota Dewan
Sk 1 Komisaris Ind di

e is D 1.

BFR dengan modal inti kurang dari Bp.50.000,000,-
diberikan skala penerapan Baik.

Sewas See—=aris memiliki pedoman dan tata tertib kerja
Sem—s—% pengauran etika Kerja, wakt kerja, dan rapat.

Dewan Komisaris PT. BPR KITA memiliki pedoman dan tata
tertib yang mengatur etika kerja, waktu kerja dan rapat
didalamnya

s Samesacis Hidal meranghap jabatan sebagai anggota
Semms Ea——s=ris pada lebih dari 2 (dua) BPR atau BPRS
S =t=m sebagai Direlesi atau pejabat eksekutil pada
S SPRS dan fatan Bank Umum.

Dewan Ki i tidak ada meranglapn jat hagai
Direksi atau pejabat eksekutif pada BPR/Bank Umum

Weser=== =ngpota Dewan Komisaris tidak memiliki
“s=Semeen keluatgs atau semenda sampai dengan derajat
WS demgon sesama anggota Dewan Komisaris atau

= = A

Ada hubungan keluargs antara Komisaris Utama dengan
Diretur

Seiees Eomusaris Independen tidek ada yang memiliki
Semmesges kewsngen, kepengurusan, kepemiliban saham
‘Sem smse Sumbungan keluarga dengan angpota Dewan
Semseess lmn. Direksi dan/atau  pemegang saham
emgemiel stau hubungan lain yang dapat mempengarshi
Memesswe—e antuk bertindak independen.

Belum ada Dewan Komisaris Independen

Semias sswaben pada Skala Penerapan

box2

dx4

ex5

el sesicatan untuk masing-masing Skala Penerapan

et =S ==k s=luroh Skala Penerapan

WeSsteame rata-rata dengen dibagi jumlah pertanyasn
o s

1.78

el Semmes Sobot Sgukiur dan Infrastruktur Tata Kelola
= S

0.89
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Skala Penorapan
Kriteria/Indikator 5B B CB | KB | TB Heterangan
1 2 3 4 5
Tugss dan Tanggung Jawab Dewan Homisari
pan Tata Kelols (P)
Eomusans  telah 1al + p Dewan K aris sudah melaksanakan pengav
o pelsibssnasn tugas dan tanggung jawab serta terhadap pelaltsanaan tuges dan tanggung jawab sa.-.rta
uashz: krepadz;_ Direksi, antara lain memberikan nasihat kepada Direlesi.
T atau ik tertulis  terkait| v
(S==gme pemepuhan ketentuan BPR termasuk prinsip
Eetae torian
tugas per Komisaris Dewa K in sudah melakoul
ngevaluasi pelaksanaan| .pengarahan memantau dan rnengevaiuam namun bl:lurn
isepenuhnya.
e—t ‘K—msans tidakk terhbat dalam pengambilan| Dewan Komisaris Hdak terlibat dalam pengambilan
operasional BPR, kecuali dalam hal| keputusan kegiatan ocoperasional BPR
hﬁﬁk@aﬂapﬂ'mk terkait seba@nmxma diatur|
cmgam b pemberian| v
B°R® dan hal-hal la.t.n yang -ditetapkan dalam
perundangan dalam rangka melaksanakan
i
i Eomicorizs memastikan  bahwa  Direksi Dewan K is sudah ikan maupun
guts temmman audit intern, audit ekstern, hasil tmenindaklanjuti temuan audit kepada Direksi.
Owornas Jasa K dan/arau  hasil
otoritas lainnya antara lain dengan meminta] v
¢ =mruk menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut|
Ee———is menyediakan waktu yang cukup untuk Dewan Komisarin selals Iy dia waktu yang cukup
mlbeeaioen tugas den  tanggung jawabnya  secara untuk melaksanakan tugas dan tanggung jewabnyva.
e lenggarak Rapat Dewan Komisaris)
.*nﬁ:lmlkﬂthhmeulanymigdﬂ:admoh:h B
et smgenta Dewan Komisaris.
Tapat Dewan Komisaris yang Setiap keputusan dalam rapat Dewan Komisaris dilakukan
== telzh dilakukan b lean mn berdasarkan musyawarah dan mufakat
i aten suaca terbanyak dalam hal tidak Lcﬂ:apm
“ﬁﬂ:&km,mmalketmrumyungbmlaku v
fissenting opinion jika terdap
F&: pendoper
Sew=n Kormisards tdak m tkan BPR untuk Dewan Komisaris PT. BPR KITA tidak pernsh memanfaatkan
mgen priedi, keluarga, danfatan pihak lain BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga ataupun pihale
o= =t gi keuntungan BER, serta tidak fain yang dapal merugiken atau mengurangi keuntungan
de= /aten menerima keuntungan pribadi dari| v BPR
=== s=—uneras dan  fasilitas lainnya yang
e FITS
Wempees Dew=x Komisaris 1 e < Dewan Ki is sudah melakuk terhadap
c = pelak tigas dan tanggung jawab laporan pelaksanaan ugusdmwngjawahanggnm
=g Treics vang 1; hl fungsi kepatuhan| ¥ Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan secara baile
ey memerisicsn tndak lanjurt Direksi.
il mwabes pede Skala Penerapan ax1l|bx2|cx3|dxd4|ex5
=it ooink o ing Skala P upAr e 0 3 ] 0
==snk seduruh Skala Pm-)wapan 10
;‘ = is dengan dibagi jumlah pertanyaan 125
1 hh_hubuSuuhm-dan Infrastrulkur Tata Kelola
. e 0.50
Tata Eelols (H)
mwows Dewsn Komiseris diteangkan dalam risalah Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah
E 3 ﬁhkmnam‘krm dengan baik dan jelas, rapat dan didokumentasi dengan bailc.
i yang terjadi jika terdapat|
Fﬂlpax. serta chhag;kan kepada  seluruh
e Eomiearis
. i pada Skala P pan ax1|bx2|ex3|dxd|exs
=i o=tok masing-masing Skala Penerapan 4 a o 0 o

¢ =me=k selurnh Skala Penerapan

sa=s r=t= dengan dibagi jumlah pertanyaan

E 1.00
Sober Struktur dan Infrasirulcur Tata Kelolal

ey 0,10

E S+=P+H 1.49

Faimer 2 Dikalikan dengan bobot Faklor 2

0.22

-



} Skala P i

In? Kriteria/Indikator BB B CE | KB | TB Keterangan
i 1 2 4

3 Eelengk dan Pelak: Tugas atan Fungsi Homite

A Struktur daun Infrastruktur Tata Kelola (5)
i) |BPR telah memiliki Komite Audit dan Komite Pemantau -
Risiko dengan anggota Komite sesuai ketentuan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|ex3|dxd|exs

Hasil perkafian unmk ing Skala P 1

Total milai untuk seluruh Skala Penerapan 0
Perhitungan rafa-rata dengan dibagi jumlah - pertanyasn
Skl
Dikali dengan bobot Strukmur dan Infrastruktur Tata Kelola
S): 50% 9.99
= Froses Penerapan Tata Kelola (P)

= Romite Audit melakukan evaluasi terhadap penerapan

fangsi audit intern.

% Homite Pemantau Risiko melakukan evaluasi terhadap =
penerapan fungsi manajemen risiko.
& Dewan Komisans memastikan bahwa Komite vang -
dibentuk menjalankan tugesnya secara efeldif antara lain
t=lah sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.

0.00

|

Je=iah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dx4]|exs
el perbabian untuk masing-masing Skala Penerapan

Vel nilai untuk seluruh Skala Penerapan Q

Setstungen rats-rata dengan dibagi jumlah  pertanyasn| 0.00
== *

Mkt dengen bobat Struktur dan Infrastruktur Tata Kelolal 0.00
= a0 .
- = S Pesecapan Tata Kelola (H)
S Semm= memberikan rellomendasi terldhit penerapan audit =
— . -1 i risiko  kepada Dewan
Semmsmes= ook tindak lanjut kepada Dircksi BPR.

e

Siemlist Swahon pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dx4|exs
el serisben untuk masing-masing Skala Penerapan

el === smruk seluruh Skala Penerapan 0
1 Se=mwmmgen rate-rara dengan dibagi jumlah pertanyaan
2 0.00
k o= I
1 St dege bobot Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola)
2 0.00
- e,
Pemmaita S+ P+ H 0.00

e Semsiensn Frktor 3 Dikalikan dengan bobot Faktor 3 0.00

e




& St=iktur dan Infy Tata Kelola (8)

| 5°% memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian
| I!-e:gumi benturan kepentingan yang mengikat setiap
dan pepawai BPFR termasuk administrasi,

tasi dan pengungkeapan benturan kepentingan
samakend dalam Risalah Rapat.

PT. BFR KITA telah memiliki kebijakan far | i
operasi pengaturan benturan kepentingan.

S==lk=k jawaban pada Skala Penerapan

bx2

cxd

dx4

exhb

=% dian unmuk
| 1
1

ing Skals Pencrapan

===
_Tesal == untuk seluruh Skala Penerapan

1

{:;hnmgan rata-rata dengan dibagi jumlih pertanyasn
=

1.00

':.‘:Ei:h:gzn bobot Struktur dan Infrastrulctur Tata Kelola
=0

T

0.50

Wt

Fouses Feaerspan Tata Kelola (F)

|

g

== bal terjadi benturan kepentingan. anggota Dewan)
=== =nggota Direksi, dan Pejabat Ekseloutif tidak
‘me—se—tul tndakan yang dapat merugikan atau
==z keunmungan BPR, atau tidak mengeksekusi
 Tem==i= vang memilili benturan kepentingan tersebut

r

Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan P\.E tidak mengambil
tindakan yang dapat merugikan/mengurangi keuntungan
BPR dalam hal terjadi benturan kepentingan

pada Skala Penerapan

axl

hx2

dxd

exs

untuk Skala P

;H:ﬂn' untuk seluruh Skala Penerapan

B=—t——wan retarata dengan dibagl jumlah pertanyasn

=

1.00

DMieS Se—p—n bobot Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola|

0.40

|

Fessrspen Tats Helola (H)
m Erpentingan vang dapat
= I BPR

merugikan BFR atau
iy 1z :
bailc.

- ll]u'. - 4

Tidak terdapat benturan kepentingan yang dapat merugikan
BPR atau mengurangi keuntungan BFR

e gewahen pada Skala P 1

bx32

cxd

dx4

ex5

e itk ing Skala Penerapan

—_—
== i ==uk seluruh Skala Penerapan

S 219
S bobot Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola)

ey 1.00

= S+P+H 1.00

s FemSiaa Palnr 4 Dikalikan dengan bobot Faktor 4

0:10




Kriteria/Indikatar SE | B [cB|xB |18 Ketorangan
1 2 3 | a5 ]
= Pempsi Eep
-Mnrfihxnlnln[ﬁl
= ﬁl'-mdﬂinﬂpllmguedim PadaPI‘ B‘PRKHAD:mkayangmembaweﬂaksnﬁmga
5.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah): patuhan tidak jgani p Dana
De=is yang membawahkan fungsi kepatuhan
= persyaratan paling sedikit untuk:
Ssfalk =er=ngican sebagai Direktur Utama;
bewahkan hidang oper | penghimpunan
Pemwsivran dana; dan
mme=——w Deloeria secara independen. v
ﬁ—-nillinﬂhulngdaﬂ
S .Wmn-pnhhmﬂga:mhh]
Direicsd vang k it it
Te—arsan penvaluran dana.

Devrlesi yang i hkan fungsi & F Direksi yang membawahkan fungsi kepatihan memahami
p-erm\.u-an Otoritas  Jasa Kcuangan dan betul peraturan OJK dan peramran perundang-undangan
per mg-undang lain  yang Dberkaitan| Y lain yang berkaitan dengan perbankan

= perbenican.
de=gan ‘modal inti sedikit i I’].‘BPR EITA telah menunjuk | orang pejabat eksekutif yang
000,00 (lima puluh milyar rupiah): :gani fungsi kepatuhan sesuai engan Surat
fungsi  kepatuhan  dilakukan  dengan Keputusan Direksi No.018/SK.DIR/TV/2017 dan telah
kerja kepatul yang ind, d dilaporken kepada OJK
==t=an kenia atau fungsi operasional.
. desgun modal inti kurang dari]
00 [lima puluh milyar rupish):
fung=  kepatuhan dilakukan dengan
= £ Peo=hat Ekeeloutif yang menangani fungsi
dependen terhadap satuan kera atau fungsi

h:p lnpamhan atau Pejabat  Eksekutif yang PE yang menangani fungsi kepatuhan telah melakukan
Emgs yusun  dan/atau pengkinian pedoman ketja,sistem dan prosedur kepatuhan

= pedm kerja, sistem, dan prosedur| ¥ sesual dengan aturan yang beriako.

=% meemias o intern i tugas, Bmm;hmmhhpadomandankcbgakanbodzeﬂk
4 m)mabhagimankn]almp&tuhanalan kep han sebagai p pelaksanaan tugas dan
Sesrdesy yang gani fungsi g tanggungj "PEyang i fungsi kepatuhan
| & Faten pada Siala Pe i axl|bx2|cx3|dx4|exs
unmk ing Skala Pen
. masing-masing erapan i 5 5 0 2
B » 5
l dibagi jumlah pertanyaan
2 1.00
] ‘Semgen Sebot Strukeur dan Infrastrulctur Tata Kelola,
r— 0.50

+F




Skala Penerapan
E Kriteria/Indikator SB B CB KB TB Keterangan
1 2 3 4 5
% Pesesspen Fungsi Kepatuhan

= Froses Penerspan Tata Helola (P)

= A=gpota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan Direksi yang 1 hican fungsi key I selalu
menetapkan  langkah-langksh yang diperlukan  untuk ikan BPR telah hi seluruh peraturan OJK
memastikan BPR telah memenuhi seluruh  peraturan dan perundang-undangan lain tetmasuk penyampaian
Doriizs Jasa Heuangan dan  peraturan perundang- = laporan tepat waktu kepada OJK ataupun kepada Otoritas
“ndangan lain termasuk penyampaian laporan kepad lainnya
Cforitas Jasa Heuangan dan otoritas laisinya.

" f=seota Direksi yang membawahkan Fungsi Keparuhan Direlesi yang membawahlkan fungsi keparuhan melakukan
mefakukan upaya untuk mendorong terciptanya budaya upaya terciptanya budaya kepatuhan BPR melalui
froetuhan BPR antara lain melalui sosialisasi dan| v sosializasi dan pelatihan terkait ketentuan terldni dari OJK
peiztihan ketentuan terking. ataupun Otoritas lamnya kepada seluruh Pengurus dan

Karyawan PT. BPR KITA
= k..m:ﬁx l}n‘ek:s: yang membawahk:an fungsi kepatuhan| Direlsi yang bawahkan fungsi key telah
han BPR terhadop seluruh Takculan p dan jaga kepatuhan BPR
Vesmitmen  yang (‘T.ibu'\t ulch BPR kepada Otoritas Jasa tethadap seluruh komitmen yang dituat oleh BPR kepada
Ssu=ng=n termasuk 1 1 tindakan han OJKE melalui penyampaian laporan tepat walktu dan tidak
s=hila terdapat an dan/atau keputusan Dircksi| v adanya penyimpangan terhadap ketentuan yang berlaku

SFF yang menyimpang dari ketentuan Oioritas Jasa

Sscangan dan peraturan perundang-undangan.

% Semuam kerja kepatuhan atau Pejabat Elseloutil yang PE yang menamgani fungsi kepatuhan telah memastikan
~==—=ngani fungsi kepatuhan memastikan bahwa seluruh hahwa seluruh kebijakan, ketentuan sistem dan prosedur
E=teakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta kegiatan serta kegiatan umhayd.ug r:hiaku]mn BPR sesuai dengan
==aba yang dilabukan BPR telah sesuai dengan ketentuan| v Letentnan OJK mel litas dan pelatihan yang
Serimas Jasa Keuangan dan  peraturan  perundang-| berkelanjutan kepada selunih pejabat dan pegawai PT.BPR
==fomgan. KITA.

8 Semuen kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutf yang PE vang menangani fungsi I-:epa!.uhan senantiasa berusaha
Seeengan: l'u.ngs: kepamhdn melakukan reviu danjatau 1 purnaan ketentuan, sistem
=e—ekomend 1 dan penyempurnaan maupumn prusedu.r yang dimiliki oleh BPR agar sesuai
S=bealkan kut.znman, sistern maupun  prosedur yang = dengan ketentuan OJK dan perundang-undangan
“==0o olch BPR agar scsual dengan ketentuan Otoritas
== Kruangan dan peraturan perundang-undangan.
e=i=h i=waban pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dx4|exd
Si==i perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 4 2 1] 1] 0
Tet=t nilai untuk seluruh Skala Penerapan 6

Ferimtungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.20
=S &
Tiial dengan bobot Struktur dan Infrastrukiur Tata Kelolal s
= A z

T ===l Peserapan Tata Kelola (H)

I8 SF% berhas] menurunkan tinghat pelanggaran terhadap ‘lidak ads pelanggaran yang dilakukan oleh Bank dan Bank
JeemEoruon ¥ akan terus berupaya menurunkan tingkat pelanggaran

terhadap ketentuan.

= Semmota Dieksi yang i fungsi kep Direksi yang bawahkan fungsi } han akan
=e—v=—pailan laporan pclaksa.na.an tugas dan ta.uggu.ng mer ilcan Iaporan pelal tugas dan
ﬂab secara berkala kep 2 Utama i.anggung}awab secara berkala epada Direktur Utama dan

k iz Dewan K is. Dalam hal anggota Dewan Komisari
T \1*:3 memlxiwahkan fu.ngst kepaluhan adalah b
Dewicor Utama, lag I pada Dewan
B —

LN Sogmees Direksl yang b Fungsi K i Tidak ada kebijakan fkeputusan Direksi yang menyimpang
=e—yempaikan laporan khusus kepada Otorftas Jasa dari peraturan OJK dan/atau perundang-undangan. Dan
A=ssnc=s =pabila terdapat kebijakan atau Leputusan apabila ada Dircksi yang membawahkan fungsi kepatuhan
S=wik= yang menyimpang darl peraturan Otoritas Jasal i akan menyampaikan kepada OJK dalam bentuk Laporan
Sem=mgan danfatau peraturan perundang-undangan lain, Khusus
e ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
~=mish mwaban pada Skala Penerapan ax1l|bx3|ecx3|dxd|exs
sl pesieban untuk masing-masing Skala Penerapan - & - o 4

el == untuk seluruh Skala Penerapan 4
’N::ﬂgan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.33
= 3 5
S denzen bobot Slrukmr dam Infrastrulstur Tata Kelola 0.13

= %

e han S+ P+H

1.11

el Femilian Faktor 5 Dikalikan denigan bobot Faktor 5

0.11

o




Skula Peperapan
HEriteria/Indikator SB B CB | KB | TR Eeterangan
3 1 2 3 4 5
- Fungsi Audit Intern
I am dan Infra Tata Helola (S)
Y deagan  modal  inti  paling  sedikit PT. BPR KITA telah memilild 1 orang PE vang bertanggung
-000.000,00 (lims pulnh milyar rupiah): |jawab terhadap pelaksanaan fungsi audil intern sesnai
| _L :.!'E =emiliki Satuan Kerja Audit Intern [SKAI). dengan SK Direksi No.007 /SK.DIR/T[/2017 dan telah
== dengan  modal  inti  kurang  dari| v dilsporican ke OJK
 £350.000.000.000,00 (lime puluh milyar rupiah}:
SF® memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
' _a::hadap pelalksanaan fungsi audit intern,
3! A5 stau Prjabat Eksekufil yang bertanggmung jawab PE yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
hhéap pelaksanaan fungsi andit intern telah memiliki audit intern telah memilild SOP Satuan Pengawas Intern
' I h menglinikan pedoman kerja serta  sistemn  dan sebagai pedoman kerja dan telah disetujui oleh Direktur
fur unmk Jeal i tugas bagi auditor intern v Utama
perundang langan dan telah disetujui
miei Zkehm— Utama dan Dewan Komisaris.
= ﬁaﬂu Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab PE yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
i =teden pelabsanasn fungsi audit intern independen audit intern independen terhadap satuan kerja operasional
| erhadap am.uaru kerja operasional {satuan kerja terkait] v
1 ‘Semgmn penghimpunan dan penyal 1 danal.
L
l - m =tau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab PE yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
| 1zl fungsi audit intern bertangpung| audit intern bertanggungjawab langsung kepada Direkctur
| Fﬁhq;sungkzpada Direktur Utama. Utama
= Fﬂ memilild pmg:mm mkrulmﬁn dan  pengembangan Program rekrutmen sudah tertuang didalam SOP
t daya yang 1 fungsi audit penerimaan karyawan dan untuk program pengembangan
L-lu.-u. = SDM Bank mengikutsertakan karyawan dalam kegiatan
sosialisasi dan pelatihan yang diadakan rutin setiap
tehunnya
1 Smmlet ===ban pada Skala Penerapan axl|bx2|ex3|dx4|ex5
S peri unhik E
¥ {12 kala Penerapan 5 5 & o o
el =3= untuk seluruh Skala Penerapan 5
- F=S=—cgen rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 100
- & — .
© | Bes 5o bobot Strulktur dan Infrastrabitur Tata Kelola)
=S 0.50
1 E Fommes Peserapen Tata Helola (B)
W =% =enerapkan fungsi audit intern sesusi dengan PT. BPR KITA telah menerapkan fungsi audit intern pada
esemceen pedoman sudit intern yang telah disusun oleh seluruh aspek dan kegiatan Bank
ﬂﬂuﬂhsapekdanunwlmgm!anyangsecara "
+ dapat pengarihi Lepentingan
= e auga:aka:r_
I- T B2 dengun modal inti paling  sedikit BPR dengan modal inti kurang dari Rp.50.000.000,-
B0 000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah); diberikan skala penerapan Bail;,
! | S =emugadcen pihak ekstern untuk melakukan kaji
i-;ﬁ:\gzdﬁutl{mlkalidaiam 3 (tiga) tahun atas
terhadap fungsi audit ¥
‘=== &on kelemahan SOP audit serta perbaikan yang
| Smmmgics dabokem
0 ae—aan fungsi audit intern  (kegiatan | audil) Fungsi audit intern telah dil=k kean secara 1 ai dan
| Elee—len secara memadal dan  independen yang independen
i ni::p plﬂ'sﬁpan audit, penyusunan program audit,|
audit, p hasil audit, dan tindak lanjut
(= =
5w == === g mut  keterampila: Dalam rangka peningl mutu | 1 SDM Danke
mmminer dava manusia secara berkala dan berkelanjutan sclalu mengﬂmtser!dkankaxjswaudﬂamkngaalan
e demgan penerapan fungsi audit intern. - ihan yang diselenggarakan oleh OJK,
Pe.rbarmdo ataup\m lembaga lainnya
1 hemad =waban pada Skala P pa axl|bx2|cx3|dx4|exs
E pecicas Skala Pe £
= untuk g Skala Penerapan 5 = = 5 o
el =sies wntulk seluruh Skala Penerapan 5
=mmeees retarata dengen dibagi jumlah pertamyaan
—_ 1.25
“hganhhotﬁtm}mudanlnﬁamknuTataxelula B

= =

L]
e




Skala Penerapan
Eriteria/Indikator 8B B CB | KB | TB Heterangan
1 2 a 4 5
Fungsi Audit Intern
'l"_ Ha=sil Penerapan Tata Helola [H)
: 8 ISEAl atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab PE yang bertanggung jawab Lerhadap pelaksanaan fungsi
terhadap p:lakae.naan fu.ngsi audit intern  telah audit ntemn telah menyamp laporan pelak
men aud.ir. intern kepada audit intern kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris
i D:tekl.urUtamadanD:wan" isari v
| krpada anggota Direksi yang membawahlan l'u.ngs[
Kepatuhan.
'11) |BPR telah ikan laporan pelaksanaan dan pokok- Bank telah menyampailan laporan pelaksansan dan pokol
| pokok hasil audit mtem dan laporan khusus (apabila adal pokok hasil audit intern kepada OJK setiap tahun secara
| penyvimpangan) kepada Otoritas Jasa Keusngen sesuai| v tepat walktu.
! {kstentuan Otoritas Jasa Keuangan. -
iz |=PR dengan modal inti paling sedikit BPR dengan modal int kurang dari Rp.50.000.000,-
! ®p50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah): diberiken skala penerapan Baile.
! | 5FR menyampaikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak| =
' | ‘e=stern kepada Otorilas Jasa Keuangan sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan.
. 13 EBPR  dengen modal inti  paling  scdikit PT.BPR KITA telah yampaikan laporan g 1
| | Rp50.000.000. 000 00 ll.im puluh milyar rupiah): PE yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi
IBPR pengangk atan audit intern kepada OJK tanggal 01 Fe'bruan 2017 dan
:rmbcrhennan chala SKAI kepada Otoritas  Jasa alan paikan jika ada pemt PE.
1gan sesuai b i Otoritas Jasa Keuangan.
7 dengan modal inti kurang dari) =
.wo.oou.oon,on ﬂin;n puluh milyar mpdah]:
§ 1y s atau
berhentian chabat Eleselauntil yang bel’ta.nggl.mg jawah
‘m:lmdzp pelaksanaan fungsi audit intern kepada Otoritas|
Je== Kenangan sesuai ketentuan Oloritas Jasa Keuangan.
] Jumish jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dx4]|ex5
Hasl it tuk i ing Skala Pe
perkalian uni ing 2 P 3 2 0 0 o
8 “eal oiles untuk seluruh Skala Penerapan 5
Festmtumgan ratacrata dengan dibagi jumlah pertanyaan
-1 iz
Teall dengan bobot Struktur dan Infrastrulour Tata Kelola
5 0.13
L | s
e S+P+H 1.13
1 Fﬁ Penilzian Falttor 6 Dikalikan dengan bobot Faldor 6 011

-




No Kriteria/Indikator SB B CB | KB TB Hetorangan
1 2 3 4 5
7 |Penerapan Fungsi Audit Ektern

A dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) |Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan KAP telzh
Aluntan Publik (KAF) memenuhi aspelc-aspek legalitas memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang
perjanjian kerja, ruang lingkup audit, standar profesional = lingkup audir, standar profesional akuntan publik dan
akuntan publik; dan komunikasi antara Otoritas Jasa komunikasi antara OJK dengan KAP
Keuangan dengan KAP dimaksud.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan ax]l|bx2|cx3|dx4|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan : 0 5 é 5
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 1
Perhitungan rata-tata dengan dibagi jumlah pertanyaan 60
=1 :
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola

i : 0.50
(S): 50%

B. Proses P Tata Kelola (P}

2] |Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR, BFR PT. BFR KITA menujuk KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro &
menunjuk Akuntan Publik dan KAP yang terdaftar di Rekan dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR
Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh persetujuan = tahun 2019 dan telah mendapatkan persetujuan RUPS
RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris.

3] |BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan Management FT. BPR KITA relah melaporkan hasil audit KAP dan
Letter kepada Otoritas Jasa Keuangan. ¥ Management Letter posisi 31 Desember 2019 kepada OJK.
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|lexd |dx¥|[ex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan g 0 o o 5
Total nilai untk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan Lo
812 |
Dikali dengan bobot Strukmur dan Infrastrukiur Tata Kelola

s 0.40
[S): 40%

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4 |Hasil audit dan Management Letter telah menggambarkan Hasil audit dan M t Letter yang di ikean oleh
permasalahan BPR dan disampaikan secara tepat walilu KAP telah menggambarkan permasalahan BPR dan
kepada BPR oleh KAP yang ditanjul. 8 disampaikan tepat wakiu kepada BPR

5 |Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai denpan ruang Cakupan hasil audit telah sesuai dengan ruang lingkup
Enghup audit sebagaimana diatur dalam  ketentuan| o audit sebagaimana diatur dalam ketentuan OJE.
Otoritas Jasa Keuangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dxd]lex’
Ha=l perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

2 e} [} 4] a
Total nilai untulk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 100
Bk 2 :
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrultur Tata Kelola T
5k 10% 0.
Penjumlzhan S + P+ H 1.00
Total Penilaian Faktor 7 Dikalikan dengan bobot Faktor 7 0.03

-




HKriteria/Indikator

Skala P

Keterangan

@\

B |P

Manaj Risiko t I Sistem P dali

A. Btruktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1j

BFR dengan modal inti paling sedikit
Rp80.000.000.000,00 (delapan pulub milyar rupiah}:
BFR telah 1 b Komite Manaj 1 Risiko dan
satuan kerja Manajemen Risiko;

BPR dengan modal Inti paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupish)] dan
kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh

{milyar rupiah):

BFE telah membentuk satuan kerja Manajemen Risiko;

EFR dengan modal inti kurang dari
RpS50.000,000.000,00 (lima puluh milyar rupiah}:

EFR telah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutil yang
bertanggung jawab terhadap penerapan fungsi Manajemen
Risiko.

PT.BPR KITA telah menunjuk 1 orang PE yang bertanggung
|jawab terhadap 1 pan Fungsi Manaj Risiko sesuai
dengan SK Direlrsi No.036 /SK.DIR/XI1/2019 tanggal 25
Desember 2019 dan telah melaporkan kepada OJK.

2)

BPFR memiliki kebijakan Manajémen Risiko, prosedur
Manajemen Risiko, dan penetapan limit Risiko.

PT.BPR KITA telah memiliki pedoman manajemen risiko BPR

BPR memiliki kebijakan dan prosedur secara tertulis
mengenai pengelolaan risiko yang melekat pada produlk
dan aktivitas baru sesuai ketentuan.

Bank akan menyusun kebijakan dan prosedur secara
tertulis genai p lolaan risiko yang melckat pada
produls dan altivitas baru

Jumlah j han pada Skala Penerapan

axl

bx2

cx3

dxd

ex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk scluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan|

(s):3

1.33

Dikali dengan bobot Strultur dan Infrastruktur Tata Kelola

(S): 50%

067

o




‘KriteriafIndikator: B CB KB TB Heterangen
1 2 2 4 5
3 Pe Manai Risiko & k Bistem P dali

=. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

o |[Direlsi: Direksi telah menyvusun kebijakan dan pedoman
2  menyusun  kebijakan dan pedeman penerapan Manajemen Risiko dan akan terus melakukan evaluasi
Manajemen Risiko secara terfulis, dan = terhadap penerapan tata kelola
b. gevaluasi  dan iskan  transaksi  yang
memerlukan persetujuan Direksi.

'S |Dewan Komisaris : Komisaris telah mengevaluasi kebijakan dan ped 1
& menyetujui dan 1gevaluasi kebijakan Mar Manajemen Risiito dan aken melakukan evaluasi terhadap
Risiko, pertangungjawaban Direksi dan Penierapan Tata Kelola BPR
B, mengevaluasi pertanggus han Direlssi atas
pelal 1aan kebijak Manaj Risiko, dan v
c. gevaluasi dan fkan p h Direksi
vang berkaitan dengan transaksi yang memerlukan
per i] Dewan Komisaris,

% |BFE melakukan proses identiikasi, pengukuran, Bank telah melakukan proses identifilkasi, pengukuran,

E 1, dan p dalian Risike terhadap seluruh| pemamiauen dan pengendalian risiko terhadap selurub
faktror Risilto yang bersifar material, falctor risiko

7 |BPE menerapkan sistem pengendalian intern yang Bank telah menerapkan sistem pengendalian intern secara
menyeluruh, i menyelurih

£ |BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko Bank telah menerapkan manajemen risiko atas seluruh
vang diwapbken sesuai ketentuan Otorjtas Jasa Keuangan. | risilkio sesuai ketentuan OJK

= | HPE memilili sistem nformas yang memadai yaity sistem| Bank telah mengpunakan layanan SLIK dalam rangka
miormasi manajemen yang mampu menyediakan data dan mendapatkan informasi kredit dan Layanan Dukeapil dalam
‘informasi yang lengkep, akurat, kini, dan utuh. e |ranglka mendapatkan informasi kebenaran data

kependudukan Nasabah.

10 Direksi  telah  melakukan  pengembangan  budaya Direksi telah melakukan pengembangan budaya Manaj
menajemen risiko pada seluruh jenjang organisasi dan Risiko dan g ghatan komy 15l SDM melalui pelatihan
peningiatan kompetensi SDM antara lain melalui pelatihan G dan sosializasi kepada seluruh jenjang organisasi Tutin
dan /atan sosialisasi mengenai mansdj risiko. setiap tahunnya
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2|lex3|dxdlexs
Hasl perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 7 0 o g a
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan T
Perhmiungan rata-rata dengan dibagl jumlsh pertanyaan

i 4 1.00
o
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrulitur Tata Kelola
- 0.40
S5 40%
© Sasxil Py pan Tata Kelola (H)

11, |BPFE menyusun Japoran profil risike dan profil risiko lain Bank telzh melaporan profil risiko kredit sesuai ketentuan
k= ada) yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa K - pertama kali ke OJK pada tanggal 30 Januari 2020,
sesual ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.,

i3 PR menvusun laporan produk dan akiivitas bary yang Bank akan menyusun laporan produk dan aktivitas bara
dilaporkan  kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuail v dan akan melaporkan kepada OJK apabila ada
k=tentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|lcx3|dxd|exh
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Pencrapan 1 a G G 4

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan

=2 1.50
Dikali dengan bobot Strulktur dan Infrastruktur Tata Kelola

0.15
55 10%
Penjumlal S+P+H 1.22
Totz] Penilaian Faktor & Dikalikan dengan bobat Faktor 8 A

“F




Skala Penerapan
Fo Kriteria/Indikator SB B CB | KB | TB Keterangan —‘
| 1 2 3 4 3
_ 9 |Batas Maksi Pemt Hredit
A. St dan Infr uktiur Tata Kelola [S)
1} |BFR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis Bank telah memiliki kebijakan terkait BMPK yang
Yyang memadai terkait dengan BMPK termasul pemberian dituangkan dalak PKPB dan pemberian kredit kepada pihak
kredit kepada pihak terkait, debitur grup, danjatan terkail sesuai dengan Surat Keputusan Direksi
debitur besar, berikut itoring dan  peny i v No.041 /SE.DIR /XIT/2019 tanggal 31 Desember 2019.
masalahnya schagai bagian atau bagian terpisah dari -
pedoman kebijakan perkreditan BPR.
Jumiah jawaban pada Skala Penerapan axllbx2lex3|dxd4]exs
Hasil perkalian untulc masing-masing Skala Penerapan ] i o 4 0

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 1
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah perianyaan 166
(Sh 1 :
i Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrukrar Tata Kelola
i 0.50
S): 50%

B. Proses Penerapan Tata Helola i3]

2) |BPE secara berkala & i dan kinikan Bank telah melakulkan evaluasi dan pengkinian kebijakan,
|kebijakan, sistem dan prosedur BMPK agar disesuailan = sistem dan prosedur BMPK agar sesuai dengan peraturan
dengan peraturan perundang-undangan, perundang-undangan

34 Proses pembetian kredit oleh BPR kepada pihak terlait) Proses pemberian kredit telah memenuhi ketentuan OJK
dan/atau  pemberian  kredit hesar telah memenuthi tentang BMPK dan selalu memperhatikan prinsip kehati-
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK dan ! hatian
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun peraturan
perundang-undangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dxd|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan = . G G 6

Total nilal untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
{8): 2 1.00
Dikali dengan bobot Strulctur dan Infrastrukiur Tata Kelola
0.40
S} 40%
C. Hesil Penerapan Tata Kelola (H)
# |Laporan pemberian kredit olch BPR kepada pihak terkait PT. BPR KITA selalu wyampaikan lap pemberian
danfatau pemberian kredit Yang melanggar dan/atan kredit kepada pihak terkait /kredit yang melampani BMPK
lampaui BMPK  telah disampaikan secara herlala kepada OJK tepat waktu setiap bulannya.

kepada Otoritas Jasa Kenangan secara henar dan tepat| v
wakiu sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

5} |BPR tidak melanggar dan fatau melampaui BMPK sesuai FT. BPR KITA tidak pernah mel ggar dan/atan melampaui
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. 3 BMPK sesuai ketentuan OJK
JunﬂahjamhanpadaS]mlaPenempan axl|bx2|cx3|dx4]|exs
Hasil perkalian untule I ing Skala P 1s . o o b o
Total nilai untuk seluruh Skala Per T 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 160
(S): 2 "

Dikali dengan bobot Strultur dan Iafrastrukiar Tata Kelola
| 0.10
| {S): 109
| Penjumlahan S + P+ H 1.00

Total Penilaian Falktor 9 Dikalilan dengan bobot Faktor 9

0.08

>




o

Hriteria/Indikator

TB

Heterangan

10

Rencana Bisnis BPR

A, Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S]

1)

Rencana bisnis: BFR telah disusun oleh Direksi dan
disetujui oleh Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan misi
BPR.

PT. BPR KITA telah menyusun RBB dan telah disetujui oleh
Direksi dan Dewan Komisaris sesuai dengan visi & misi
Bank

2)

Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis
jangka panjang dan rencana bisnis tahunan termasuk
rencana penyelesaian per lzhan BPR yang signifikan
denigan cakupan sesuai  ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

RBB yang disusun telah menggambarkan rencana strategis
jangka panjang dan rencana bisnis tahunan termasuk
rencana penyelesaian pers lahan BPR yang signifikan
sesuai dengan ketentuan OJK

3)

Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang
saham dalam rangka memperkuat permodalan  dan
infrastrukiur yang memadai antara lain sumber dayal
manusia, teknologi informasi, jaringan kantor, kebijakan,
dan prosedur.

RBE didukung sepenuhnya oleh pemegang saham

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

bx2

cx3

dx4

ex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk scluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
©):3

1.00

Dikali dengan bobot Struknur dan Infrastruktur Tata Kelola
{S): 50%

0.50

B. Proses P\

Tata Kelola (P)

4

3 rtimb. 1

Rencana bisnis BPR disusun
paling sedilkit:

a. faktor eksternal dan internal yanp dapat mempengarihi
kelangsungan usaha BPR;

b. azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian;
dan

c. penerapan manajemen risiko.

Penyusunan EBB telah mempertimbangkan faktor eksternal
dan internal, azas perbankan yang sehat serta penerapan
|mangsjemen risiko.

5)

Dewan Komisaris 1
pelaksanaan rencana bisnis BPR.

peng 1 terhadap

Dewan Komisaris telah melal kan peng; 1
terhadap pelaksanaan REE dan telah menyampaikan
Laporan Pengawasan RBB semester II tahun 2019 kepada
OJK pada tanggal 26 Februari 2020

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

axl

d x4

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertany=an
(S): 2

Dikali dengan bobet Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola
S): 40%

C. Hasil Py

Tata Helola (H)

8}

Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisniz
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

FT. BPR KITA telah mer pail 1 lisasi RBEB
periode Desember 2019 kepada OJK pada tanggal 28
Januari 2020,

Jumlsh j

axl

bx2

dx4

ex5

1 pada Skala Penerapan

Hasil perkalian untuk Slala P

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rara-rarz dengan dibagl jumlah pertanyaan
(8): 1

L.00

Dikali dengan hobot Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola
(S): 10%

0.10

Penjumlahan § + P+ H

1.00

Total Penilaian Faktor 10 Dikalikan dengan bobot Faktor
10

(.08




Skala Penerapan
Ko Kriteria/Indikator SB | BE | CE | KB | TB Heterangan
1 2 3 4 5
11T T i kondisi k dan non k gan, serta

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8)

1) |Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non keuangan Sistem pelaporan keuangan dan non keuangan telah
yang didukung oleh sistem informasi manajemen yang didukung oleh sistem informasi manajemen yang memadai
memadai  sesuai ketentuan termasuk sumber daya sesuai ketentuan termasuk SDM yang kompeten schingga
manusia yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang| v menghasilkkan laporan yang lengkap, alourat, kini dan utuh
lenglcap, akurat, kind, dan utuh,

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2|cx3|dxd|[ex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan i G o G o
‘Fotal nilai untulk seluruh Skala Penerapan 1
Perhitungen rata-rata dengan dibagi jumlah pertanysan

: 1.00
®):1
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrukiur Tata Kelolal =

- SO0 0.50
(3): 50%

B. Proses P Tata Kelola (P)

2) |BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap PT. BPR KITA telah menyusun laporan keuangan publikasi
trivulanan dengan materi paling sedikit memuar laporan asctap triwulan sesuai dengan ketentman OJK.
keuangan, informasi lainnya, susunan pengurus dan -
komposisi pemepang saham sesuai ketentuan Otoritas
Jasa Kevangan,

3) |BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling FT. BPR KITA telah menyusun laporan tahunan sesnai
sedikit memuat informasi umum, laporan keuangan, opini dengan ketentuan OJK.
dari akuntan publik atas laporan keuangan tahunan BPFR
(apabila adaj, seluruh aspek transparansi dan informasi, =
serta  seluruh aspek penpungkapan sesual ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan.

4) BPE melaksanakan transparansi informasi mengenai| PT. BPR KITA telah melaksanakan transparansi informasi
produk, layanan dan/atau penggunaan data nasabah BPR mengenai produk, layanan dan penggunaan dana nasabah
dengan berpedoman pada persvaratan dan tata cara sesuai v sesuai dengan ketentan OJK
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

5) |BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, PT. BPR KITA telah menyusun dan menyajikan laporan
jenis dan cakupan sebagaimana diatur dalam keténtuan| o sesual dengan ketentuan OJK
Otoritas Jasa Keuangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2|ex3|dxd|ex5
Hasil kali tuk masmg-masing Skala Penerap:
perkalian untuk masng-masing a Penerapan a o . 5 o

Total niled untul seluruh Skala Penerapan 4
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan

3 1.00
Bk 4
Dikali dengan bobot Strukiur dan Infrastruktur Tata Kelola
(S): 40% 0.10

C. Haslil Penerapan Tata Kelola (H)

6) |Laporan tahunan den laporan  keusngan publikasi PI. BPR KITA telah telah ditandatangani oleh Direlesi
{ditandatangani paling sedikit oleh 1 (satu) anggota Direlsi dengan umkan nama d jelas dan telah
dengan mencantumkan nama secara jelas serta melaporkannya kepada OJK dan dipublibasikan sesuai
disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada & ketentuan OJK
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau dipublikasikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

7) |Laporan penanganan pengaduan dan p 1 PT. BPR KITA telah meny ikan laporan p
pengaduan, dan laporan penpaduan dan tndak lanjut) pengaduasn dan penyelesaism pengad bah sesuai
pelay n dan penyelesai E {uan disampaikan| ¥ dengan ketentuan sccara tepat waktu
sesuai ketentuan secara tepat waktu.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2|cx3|dx4|ex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 5 a 5 B .
Total nilad untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rate-ratd dengan dibagi jumlah pertanyasn

; 1.00
s):2
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrulimur Tata Kelola

0.10

(S): 10%
Penjumlat S+P+H 1.00
Total Penilaian Faktor 11 Dikalikan dengan bobot Fakior| 0.08

11 3

T




Hasil Penilaian Penerapan Tata Kelola BPR

Faktor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Nilai Komposit
Total Penilaian Faktor | 0.25| 0.22 -| 010 0.11| 011 003| 0.12| 008| 008| 0.08 1.17
Predikat Komposit Sangat Baik
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Self Asessment pelaksanaan Tata Kelola PT. BPR KITA periode Desember 2019, Nilai Komposit Tata
Kelola sebesar 1.28 dengan predikat Sangat Baik. Dan dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. PT. BPR KITA telah memenuhi ketentuan OJK tentang persyaratan jumlah, komposisi, kriteria, integritas, kompetensi
dan reputasi keuangan dari Dewan Komisaris maupun Direksi yang ada.

2. Bank telah menunjuk salah satu anggota Direksi sebagai Direksi Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan
3. Bank telah menunjuk Pejabat Eksekutif yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi kepatuhan
4, Bank telah menunjuk Pejabat Eksekutilf Manajemen Risiko

5. Tidak ada transaksi yang mengandung benturan kepentingan

6. Tidak terjadi internal fraund pada periode tahun 2019

7. Adanya transparansi keuangan maupun non keuangan

8. Bank telah menyusun rencana bisnis Bank yang disusun secara periodik dan disesuaikan dengan visi dan misi
PT.BFR KITA

9. Bank telah melakukan/memenuhi kewajiban pelaporan kepada OJK dan Lembaga lain dalam rangka transalksi
kondisi keuangan dan non keuangan

10. Bank belum mempunyai anggota Dewan Komisaris Independen dilihat dari adanya hubungan keluarga antara
Komisaris Utama dengan Direktur dan Komisaris dengan Pemegang Saham

11. Bank telah melakukan /memenuhi kewajiban pelaporan kepada OJK tentang profil Resiko Kredit pertama kali pada
tanggal 30 Januari 2020

12. Dalam Layanan Informasi sebelumnya bank hanya menggunkan layanan informasi SLIK dan saat ini sudah
menggunakan lavanan Informasi Dukeapil untuk mengetahui kebenaran data secara akurat.

L
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hnr k“a PT BANK PERKREDITAN RAKYAT KITA JI. Raya Dalung Buduk no. 8X Dalung,Kuta Utara, Badung

= 0361 - 6959 0361 - 9006956
BERSAMA MEMBUAT HIDUP LEBIH MLUIDAH Tel 900 Fae,

Badung, 29 April 2020
No. :067/OJK/DIR/KITA/IV/2020
Lamp. : 1 berkas

Kepada Yth.

Kepala Kantor Otoritas Jasa Keuangan
Regional 8 Bali dan Nusa Tenggara

J1. Diponegoro No. 134, Dauh Puri Klod
Denpasar

Perihal : Laporan Tata Kelola BPR 2019 dan Laporan Self Assessment Tata Kelola

Dengan hormat,

Menunjuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 4/POJK.03/2015 dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR. Sehubungan dengan hal tersebut
bersama ini kami sampaikan Laporan Tata Kelola BPR Tahun 2019 dan Laporan Hasil Self
Assessment Tata Kelola.

Demikian laporan ini kami sampaikan untuk dapat diteruskan sebagaimana mestinya. Atas
perhatian serta bimbingannya kami mengucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT. BPR KITA
Direksi

e, . Arsip



R R [ —— [~

QK i, 029738

TANDA TERIMA PENGIRIMAN SURAT/ LAPORAN/DOKUMEN LAIN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN

Sudah terima dari : @Tg‘

Uraian Dokumen

Jumlah

Jenis Dokumen g Asli/Tembus‘ﬁ?‘Co‘py
Sifat Dokumen : Bigsa/Rahasia
Ditujukan Kepada

Yang menyerahkan,

I

No. Agenda Unit Kearsipan
Diteruskan ke Unit Pengolah Tgl

Yang Menerima Yang Menyerahkan
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